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ALTERNATIF PENGGUNAAN STRUKTUR RANGKA BAJA 
PADA GEDUNG D’SOYA HOTEL DENGAN METODE SISTEM 







Thomas Arya Pideksa 
0753010053 
  
Dalam pembangunan gedung bertingkat tinggi, konstruksi baja merupakan 
salah satu pilihan yang cukup atraktif. Gedung D’SOYA HOTEL yang strukturnya 
dari beton bertulang akan dirancang ulang menjadi struktur rangka baja dengan 
metode Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus (SRPMK) dipakai untuk daerah dengan resiko gempa tinggi 
(wilayah gempa 5 dan 6). Perencanaan yang akan dilakukan hanya perhitungan 
struktur atas yaitu perencanaan balok baja, kolom baja dan sambungan balok ke 
kolom. Dalam kebutuhan fungsi ruang gedung D’SOYA HOTEL, terdapat 
kebutuhan ruang terbuka yang luas dengan bentang balok utama cukup panjang, 
mencapai 10 (sepuluh) meter. Sehingga terdapat permasalahan, bagaimana 
mendesain balok baja dengan bentang yang panjang agar tidak terjadi lendutan yang 
terlalu besar? Dari hasil perencanaan untuk gedung tersebut diperoleh hasil 
perencanaan umum sebagai berikut: gording menggunakan C 125x50x20x2,3. Kuda-
kuda solid beam menggunakan WF 200x150x6x9. Balok anak untuk atap dan lantai 
menggunakan WF 350x250x9x14 untuk bentang 8 m, sedangkan untuk bentang 5,10 
m dan 5,80 m menggunakan WF 300x150x5,5x8. Balok induk untuk atap dan lantai 
menggunakan WF 450x300x10x15 untuk bentang 10,2 m, WF 400x200x8x13 untuk 
bentang 8 m, 5 m, 4 m dan WF 350x250x9x14 untuk bentang 5,8 m. Kolom yang 
digunakan untuk semua tingkat menggunakan HC30; 458x417x30x50. 
 
Kata kunci : LRFD, struktur rangka baja, SRPMK, sambungan balok kolom. 
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1.1. Latar Belakang   
Dalam pembangunan gedung bertingkat tinggi, konstruksi baja merupakan 
salah satu pilihan yang cukup atraktif. Baja adalah suatu jenis bahan bangunan yang 
berdasarkan pertimbangan ekonomi, sifat, dan kekuatannya, cocok untuk pemikul 
beban. Oleh karena itu baja banyak dipakai sebagai bahan struktur, misalnya untuk 
rangka utama bangunan bertingkat sebagai kolom dan balok, sistem penyangga atap 
dengan bentangan panjang seperti gedung olahraga, hanggar, menara antena atau 
jembatan. 
Beberapa keunggulan baja sebagai bahan struktur dapat diuraikan sebagai 
berikut. Batang struktur dari baja mempunyai ukuran tampang yang lebih kecil 
daripada batang struktur dengan bahan lain, karena kekuatan baja jauh lebih tinggi 
daripada beton maupun kayu. Kekuatan yang tinggi ini terdistribusi secara merata. 
The Kozai Club (1983) menyatakan kekuatan baja bervariasi dari 300 Mpa sampai 
2000 Mpa. Kekuatan yang tinggi ini mengakibatkan struktur yang terbuat dari baja 
lebih ringan daripada struktur dengan bahan lain. Dengan demikian kebutuhan 
pondasi juga lebih kecil. Selain itu baja mempunyai sifat mudah dibentuk. Struktur 
dari baja dapat dibongkar untuk kemudian dipasang kembali, sehingga elemen 
struktur baja dapat dipakai berulang-ulang dalam berbagai bentuk. 
Adapun kekurangan struktur baja antara lain bisa mengalami korosi sehingga 
butuh perawatan atau pengecatan/coating secara berkala. Selain itu baja tidak tahan 
terhadap api sehingga memerlukan pelapisan agar lebih tahan terhadap api. 
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Dalam tugas akhir ini gedung D’SOYA HOTEL yang strukturnya dari beton 
bertulang akan dirancang ulang menjadi gedung dengan struktur rangka baja. Dalam 
kebutuhan fungsi ruang gedung D’SOYA HOTEL, terdapat kebutuhan ruang terbuka 
yang luas dengan bentang balok utama cukup panjang, mencapai 10 (sepuluh) meter. 
Sehingga penggunaan struktur rangka baja merupakan pilihan yang tepat dari segi 
kekuatan bahan, kecepatan pengerjaan dan lebih ekonomis. Modifikasi terhadap 
gedung yaitu letak gedung yang berada di daerah dengan resiko gempa kecil (zona 
gempa 2) dirubah menjadi daerah dengan resiko gempa tinggi (zona gempa 5) maka 
metode yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 
SRPMK merupakan sistem yang diharapkan dapat mengalami deformasi 
inelastis dan tingkat daktilitas yang sesuai dengan prinsip desain kapasitas. Desain 
SRPMK harus memenuhi persyaratan “Strong Column Weak Beam” sesuai SNI 03-
1729-2002 pasal 15.7.6 yang dipakai untuk mendesain struktur yang lebih 
mengandalkan daktilitas. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Dalam perencanaan struktur rangka baja dengan Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus terdapat beberapa permasalahan yang timbul, yaitu : 
1. Bagaimana merancang struktur rangka baja yang monolit dan mampu 
menahan beban lateral dan gravitasi menggunakan Sistem Rangka 
Pemikul Momen Khusus? 
2. Bagaimana mendesain balok dengan bentang yang panjang agar tidak 
terjadi lendutan yang terlalu besar?  
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3. Bagaimana merencanakan detail sambungan balok ke kolom, sehingga 
memenuhi konsep desain kapasitas untuk mencapai kondisi “Strong 
Column Weak Beam”? 
 
1.3. Tujuan 
Perencanaan struktur rangka baja Gedung D’SOYA HOTEL menggunakan 
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) mempunyai tujuan diantaranya : 
1. Dapat merancang struktur rangka baja yang monolit dan mampu menahan 
beban lateral dan gravitasi menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen 
Khusus. 
2. Dapat mendesain balok dengan bentang yang panjang agar tidak terjadi 
lendutan yang terlalu besar. 
3. Dapat merencanakan detail sambungan balok ke kolom, sehingga 
memenuhi konsep desain kapasitas untuk mencapai kondisi “Strong 
Column Weak Beam”. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Dalam perencanaan ini diambil batasan : 
1. Menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus pada perencanaan 
struktur gedung D’SOYA HOTEL SURABAYA sesuai SNI 03-1729-
2002 dan SNI 03-1726-2002. 
2. Peraturan yang dipakai adalah peraturan desain yang diterbitkan oleh 
American Institute of Steel Contruction (AISC) dalam Load and 
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Resistance Faktor Design (LRFD), yang juga tertuang dalam SNI 03-
1729-2002.  
3. Hanya meninjau komponen struktur atas (balok, kolom, dan sambungan 
balok ke kolom), untuk perhitungan struktur bawah (pondasi) tidak 
dibahas. 
 
1.5. Lokasi Gedung 
Perencanaan gedung D’SOYA HOTEL ini terletak pada Jl. Raya Manyar 








Gambar 1.1. Site Plan Lokasi Proyek Gedung D’SOYA HOTEL 
Jl. Raya Manyar Kertoarjo
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